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ABSTRAK 
 
Nama  : Rafiuddin 
NIM  : 1020013084 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul  : Sistem Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Islam (Studi  
Kasus pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 
02 Sudiang Kota Makassar) 
 
 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pengupahan 
karyawan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko 
No. 02 Sudiang Kota Makassar dan bagaimana analisisnya menurut perspektif 
Islam. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa sistem 
pengupahan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 
Sudiang Kota Makassar. Dan untuk mengetahui Perspektif Islam terhadap sistem 
pengupahan karyawan  yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg 
Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar. 
 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah normatif dan sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Teknik pengolahan dan analisi data dilakukan dengan 
metode Milles dan Heubermen dengan tiga tahapan, yaitu : reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, praktek sistem pengupahan 
karyawan  yang dijalankan CV. Fikram Jaya Teknik, mengenai waktu pemberian 
upah karyawan belum sesuai dengan ruang lingkup pandangan Islam. Yang 
dimana Islam melarang menundah-nundah upah seorang karyawan. Akan tetapi 
penetapan jumlah upah karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik ini sudah sesuai 
yang dianjurkan di dalam Islam karena sudah disebutkan diawal kerja oleh 
pemilik CV, sehingga semua karyawan mengetahui berapa upah perhari dan 
perbulan yang akan diterimanya. CV. Fikram Jaya Teknik belum mengikuti 
konsep adil, karena tidak ada perbedaan porsi upah antara karyawan yang besar 
tanggung jawabnya dengan karyawan biasa. Upah yang diterima para karyawan 
jumlahnya sama. Kemudian CV. Fikram Jaya Teknik sudah  menetapkan upah 
yang layak untuk para karyawanya, karena upah yang diterima karyawan sudah di 
atas rata-rata  standar UMR Kota Makassar. 
Kata Kunci :  CV. Fikram Jaya Teknik, Upah,  Sistem Pengupahan Perspektif 
Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam hubungnnya dengan orang lain, manusia memerlukan tatanan hidup 
yang mengatur, memelihara dan mengayomi hubungan-hubungan antara hak dan 
kewajiban antara sesama manusia, untuk menghindari benturan-benturan 
kepentingan yang mungkin terjadi. Tatanan hukum yag mengatur hubungan antara 
hak dan kewajiban manusia dalam kehidupan bermasyarakat disebut muamalah.1 
Salah satu bentuk muamalah adalah perjanjian kerja atau kesepakatan 
kerja bersama antara manusia sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga pada satu 
pihak, dengan manusia lain sebagai penyedia pekerjaan dipihak lain. Hal 
demikian dilakukan guna melakukan suatu produksi, dengan ketentuan pihak 
pekerja akan mendapatkan kompensasi berupa upah. Kegiatan itu dalam literatur 
fiqh disebut dengan akad Ijarah al-‘amal, yaitu sewa menyewa jasa tenaga 
manusia.2 
Pengupahan karyawan atau pekerja tersebut merupakan bentuk pemberian 
kompensasi berupa gaji yang diberikan oleh majikan kepada karyawan. 
Kompensasi tersebut bersifat financial dan merupakan yang utama dari bentuk-
bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan.3 Karena gaji yang diterima karyawan 
                                                             
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, edisi revisi (Yogyakarta: UII Press, 
2000), h. 7 
2 Abdurrahman al-Jaziri, kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut : Dar al Fikr, 
2003), h.73 
3
 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: PT. BPFE, 1987), h. 
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berfungsi sebagai penunjang untuk kelangsungan hidupnya, yaitu untuk 
memenuhi sandang, pangan, papan, pendidikan dll. Sedangkan bagi perusahaan, 
upah yang diberikan kepada karyawan berfungsi sebagai jaminan untuk 
kelangsungan produksi atau usaha perusahaan tersebut. Maka, hubungan antara 
pengusaha dengan pekerja harus terjaga baik dan saling memahami kebutuhan 
masing-masing. Majikan harus memberikan upah yang sesuai dengan pekerjaan si 
pekerja tersebut dan pekerja  harus bekerja secara professional. 
Manusia dapat hidup lebih baik jika ia mau berusaha dan bekerja secara 
profesional. Melalui pekerjaan yang ditekuninya ia dapat memperoleh hasil untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut telah dijelaskan dalam QS. Al-
Taubah/09 : 105 
                                
                  
Terjemahnya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.4 
 
Dalam menafsirkan QS. Al-Taubah/09 : 105 di atas, Quraish Shihab 
menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai berikut : 
“Bekerjalah kamu, karena Allah semata dengan anekah amal yang saleh 
dan bermanfaat, baik untuk dirimu maupun untuk masyarakat umum, 
                                                             
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-Taubah/09 
: 105 
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maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu 
itu” 5 
 
 Tafsir dalam keterangan di atas adalah menilai dan memberikan ganjaran 
terhadap amal-amal itu, sebutan lain dari pada ganjaran adalah imbalan, upah atau 
kompensasi. Lebih jauh QS. Al-Taubah/09 ayat 105 menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan kita untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang 
telah kita kerjakan. Hal yang paling unik dari ayat ini adalah penegasan Allah 
bahwa motivasi atau niat bekerja itu mestilah benar.6 
 Dunia modern seperti saat ini, persaingan untuk mendapatkan pekerjaan 
sangat ketat. Tingkat pendidikan dan kemampuan sangat dibutuhkan. Banyak 
orang yang memiliki modal tapi tidak bisa menggunakannya untuk usaha. Dan 
banyak pula orang yang tidak mempunyai modal tetapi mempunyai kemampuan 
untuk melakukan usaha. Oleh sebab itu, manusia sebagai makhluk sosial tidak 
bisa hidup sendiri. Mereka harus bekerjasama satu sama lain untuk dapat 
menciptakan suatu hubungan timbal balik yaitu antara pemilik modal dengan yang 
membutuhkan pekerjaan. 
 Adanya kerjasama antara pemilik modal dengan pekerja, maka Pengusaha 
dapat mendapatkan laba dari hasil usahanya dan pekerja mendapatkan upah untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Namun, terkadang pengusaha dan pekerja 
kurang memahami tata cara pengupahan dan upah yang sesuai Syari’at Islam serta 
kerjasama yang bersifat saling tolong menolong layaknya antara majikan dan 
buruh Sehingga, dalam sebuah pekerjaan tidak ada pihak yang dirugikan.  
                                                             
5
  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 5, h. 670 
6
  Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta : Raih Asa 
Sukses, 2008),  h. 27 
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 Usaha kerjasama yang dimaksudkan adalah yang bersifat saling 
menguntungkan, dalam rangka upaya meningkatkan taraf hidup bersama baik bagi 
pengusaha maupun bagi pekerja. Kemudian dalam rangka saling memenuhi 
kebutuhannya pihak pekerja mendapatkan kompensasi berupa upah/gaji. 
Kerjasama seperti ini dalam pandangan ilmu fiqih disebut dengan istilah Ijarah 
al-‘amal, yaitu sewa menyewa tenaga, atau jasa manusia dengan upah atau 
imbalan. 
 Disisi lain, jika kita mau memperhatikan secara mendalam lagi, kebutuhan 
seseorang untuk mempekerjakan orang lain itu tidaklah semata-mata untuk 
diambil tenaganya saja, melainkan dalam rangka untuk diambil manfaat dari 
seorang pekerja. Sebab, dalam faktanya memang ada orang yang bekerja untuk 
orang lain itu hanya dalam rangka untuk dimanfaatkan tenaganya saja, seperti : 
sopir, tukang kebun, tukang kayu, tukang batu, dan lain sebagainya. Namun, ada 
juga yang bekerja untuk orang lain dalam rangka untuk dimanfaatkan 
pemikirannya (Ilmunya), seperti : insiyur, dokter, psikolog, konsultan dan lain 
sebagainya.  
 Oleh karena itu, yang seharusnya menjadi dasar penentuan upah dari 
seorang majikan kepada seorang karyawan/pekerja adalah manfaat yang 
diberikan, sedangkan tenaga dapat dianggap sebagai sarana pendukung dalam 
rangka untuk mendapatkan manfaat dari seorang pekerja.7 
 Secara universal praktek pengupahan atau penggajian ini hendaknya 
memenuhi konsep keadilan dan tidak merugikan salah satu pihak, baik itu buruh 
                                                             
7
 Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar Syariah  : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 
2, (Yogyakarta : Irtikaz, 2016),  h. 284-285 
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maupun majikan. Kemudian bentuk dari keadilan itu juga sangat banyak, keadilan 
dalam hal  jam kerja, keadilan dalam hal porsi kerja, keadilan dalam hal jumlah 
upah atau gaji, dan keadilan dalam hal jaminan kesejahteraan lainya. 
 Adanya kejelasan dan terperincinya ketentuan-ketentuan dalam hal konsep 
keadilan dalam pengupahan tersebut maka diharapkan setiap pihak dapat 
memahami hak dan kewajiban mereka masing-masing. Pihak pekerja di satu sisi 
wajib menjalankan pekerjaan yang menjadi tugasnya sesuai dengan transaksi yang 
ada, disisi lain ia berhak mendapatkan imbalan berupa gaji sesuai dengan 
kesepakatan yang ada.  
 Pihak pengusaha berkewajiban membayar upah pekerja dan menghormati 
kesepakatan kerja yang telah dibuat dan tidak  bisa bertindak semena-mena 
terhadap pekerja. Misalnya, secara sepihak melakukan  PHK atau memaksa si 
pekerja bekerja di luar jam kerjanya. Namun, pengusaha juga berhak 
mendapatkan jasa yang sesuai dengan kesepakatan dari pekerja, berhak  menolak 
tuntutan-tuntuan pekerja di luar dari pada kesepakatan kerja, seperti tuntutan 
kenaikan gaji, tuntutan tunjangan, dan sebagainya. 
Berdasarkan prinsip keadilan upah dalam masyarakat Islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan negara. Agar dapat 
menetapkan suatu tingkatan upah yang cukup negara perlu menetapkan terlebih 
dahulu tingkat upah minimumnya dengan mempertimbangkan perubahan 
kebutuhan dari pekerja golongan bawah dan dalam keadaan apapun tingkat upah 
ini tidak akan jatuh. Tingkat minimum ini sewaktu-waktu harus ditinjau kembali 
untuk melakukan penyesuaian berdasarkan perubahan tingkat harga dan biaya 
6 
 
 
 
hidup. Tingkat maksimumnya tentunya akan ditetapkan berdasarkan sumbangan 
tenaganya dan akan sangat bervariasi.8 
 Pekerja dalam hubungannya dengan majikan berada dalam posisi yang 
sangat lemah yang selalu ada kemungkinan kepentingannya tidak akan terlindungi 
dan terjaga dengan sebaik-baiknya. Mengingat posisinya yang lemah, islam 
memberikan perhatian besar untuk melindungi hak-haknya dari pelanggaran yang 
dilakukan oleh majikan. Sudah menjadi kewajiban para majikan untuk 
menentukan upah minimum yang dapat menutupi kebutuhan pokok hidup 
termasuk makanan, pakaian, tempat tinggal dan lainnya, sehingga pekerja akan 
memperoleh suatu tingkat kehidupan yang layak. Sebuah negara Islam sebagai 
wakil Allah dimuka bumi diharapkan dapat melakukan pemerataan rezeki 
terhadap anggota masyarakatnya. Dengan demikian tugas utamanya adalah 
memperhatikan agar setiap pekerja dalam negara memperoleh upah yang cukup 
untuk mempertahankan suatu tingkat kehidupan yang wajar. Dan tidak akan 
pernah membolehkan pemberia upah yang berada dibawah tingkat minimum agar 
pekerja dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. 
 Prakteknya di lapangan pada zaman post-modernisme dewasa ini banyak 
sekali praktek sistem pengupahan atau penggajian yang kurang tepat ataupun 
kurang sesuai dengan aturan sehingga muncullah berbagai permasalahan yang 
terkadang menimbulkan rasa ketidak adilan bagi para buruh atau karyawan hal 
tersebut bertolak belakang dengan apa yang dijelaskan Islam bahwa dalam 
memakai tenaga seseorang terlebih dahulu ditentukan mengenai bentuk kerjanya, 
                                                             
8
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid II (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 
1995) h. 365 
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waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis usahanya dijelaskan dan waktu 
pembayaran upahnya pun harus jelas ditetapkan. Dengan demikian tidak ada 
pihak yang akan dirugikan dikemudian hari. 
 Makassar adalah salah satu dari berbagai contoh kota besar yang ada di 
Indonesia, dimana tentunya banyak sekali kegiatan atau proses hubungan yang 
bersifat industrial. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan-perusahaan, 
toko-toko, dan ruang-ruang usaha lainya yang tentunya akan ada intraksi-intraksi 
industrial di dalamnya, salah satunya adalah terkait sistem penggajian atau 
pengupahan. 
 CV. Fikram Jaya Teknik merupakan salah satu dari sekian banyak bentuk 
aplikasi contoh kegiatan industrial yang ada di Makassar yang terletak di Jl. Dg. 
Ramang Ruko No. 2  Sudiang Kota Makassar. CV. Fikram Jaya Teknik adalah 
sejenis usaha/toko yang menjual barang-barang elektronik seperti AC, Kulkas, 
Kipas angin, Senter, Reskuker, Speaker, Bohlam Lampu Dll. Kemudian CV. 
Fikram Jaya Teknik juga bergerak di bidang jasa servis dan pemasangan instalasi 
AC panggilan bagi pelanggan yang membutuhkanya. Selain itu CV. Fikram Jaya 
Teknik memberikan kesempatan konsultasi  tentang  AC bagi orang-orang yang 
belum paham tentang AC. 
 CV. Fikram Jaya Teknik seperti halnya bentuk hubungan industrial 
lainnya yang di dalamnya terdapat pihak pemilik/majikan dan pihak 
pekerja/karyawan. Oleh karena itu pemilik CV. Fikram Jaya Teknik juga 
mengatur masalah jam dan hari kerja bagi karyawannya. Jam kerja semua 
karyawan dimulai pada pukul 09.00-21.00 WITA, dengan total jam kerja 13 
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jam/hari. sedangkan  dalam seminggu karyawan hanyan bekerja 6 hari saja mulai 
hari Senin-Sabtu, dan hari Minggu para karyawan diliburkan. Jadi kalau di 
totalkan jumlah hari kerja para karyawan yaitu 26 hari dalam satu bulan kerja. 
 CV. Fikram Jaya Teknik juga mempunyai sistem dalam pengupahan 
karyawannya, yaitu dengan memberikan upah karyawannya perbulan dan uang 
untuk logistik perhari setiap kali masuk kerja. Selain itu dalam hal melakukan 
pekerjanya setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Dan semua  karyawan mendapat bagian upah yang sama. Dalam artian pemberian 
upah yang dilakukan oleh pemilik CV. Fikram Jaya Teknik tersebut tidak 
berdasarkan porsi kerja atau porsi tanggung jawab dari masing-masing karyawan 
tersebut. Dengan sistem pengupahan yang dilakukan di CV. Fikram Jaya Teknik 
tersebut ada nilai positif dan negatifnya bagi karyawan maupun yang 
mempekerjakannya. 
 Berangkat dari uraian permasalahan di atas maka peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam lagi bagaimana sistem pengupahan yang dilakukan di CV. Fikram 
Jaya Teknik tersebut, oleh karena itu peneliti mengangkat judul skripsi : 
“SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN DALAM PERSPEKTIF  ISLAM“ 
(Studi Kasus pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 
Sudiang Kota Makassar). 
B. Ruanglingkup Pembahasan  
 Dalam ruanglingkup pembahasan dalam penelitian ini, penulis membatasi 
pembahasan pada ruanglingkup bagaimana sistem pengupahan karyawan yang 
dilakukan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg Ramang Ruko No. 02 Sudiang 
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Kota Makassar. Dan bagaimana Perspektif Islam  terhadap sistem pengupahan 
karyawan yang dilakukan pada CV. Fikram Jaya Teknik tersebut. 
C. Rumusan Masalah  
 Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan  permasalahan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana sistem pengupahan karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik di 
Jl. Dg Ramang Ruko No.02 Sudiang Kota Makassar.? 
2. Bagaimana Perspektif Islam terhadap sistem pengupahan karyawan pada 
CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota 
Makassar.? 
 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang sebelumnya 
mengangkat judul, obyek, dan subyek yang bersinggungan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini, sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh sodara Rian Hidayat dalam menyelesaikan 
skripsinya untuk mendapatkan gelar SE.i di UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau. Dengan judul skripsi “Upah Buruh Harian Lepas Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada usaha Karet di Kecamatan Kerumutan 
Kabupaten Pelalawan”. Dalam hasil penelitianya, bahwa dalam 
pengupahan tidak terdapat standarisasi yang ditetapkan oleh majikan. 
Upah hanya berdasarkan perbedaan dan penetapan upah secara turun 
temurun. Hal tersebut mengakibatkan pekerja menerima upah masih 
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dikatakan pas-pasan bahkan belum bisa untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. 9 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lathief Fahkrudin dalam 
menyelesaikan skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan 
judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembayaran 
Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukareno Kabupaten 
Kulonprogo” dalam skripsinya menyatakan bahwa kurang jelasnya akad 
yang dilaksanakan sehingga salah satu pihak seringkali ingkar janji.10 
3. Penelitian yang dilakukan oleh sodari Tri Lestari dalam menyelesaikan 
skripsinya untuk mendapatkan gelar SE.i di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul “Konsep Standarisasi UMR Dalam Ekonomi Islam 
Dan Implementasinya Di Yayasan Pondok Mulya”. Dalam skripsinya 
menyatakan bahwa ketetapan Pondok Mulya dilihat dari sistem Ekonomi 
Islam, dilihat dari sudut pandang konsep adil dan layak. Adil, yaitu dengan 
memberikan upah tepat pada waktu pembayaran yaitu sebulan sekali, 
dengan cara perhitungan yang sesuai dengan semestinya tanpa ada yang 
dikurangi sesuai dengan kesepakatan kerja. Layak, dalam hal ini Yayasan 
Pondok Mulya dalam memberikan gaji Yayasan telah mengikuti standar 
yaitu standar UMR. Namun, belum mampu menerapkan gaji yang layak 
dalam memenuhi kebutuhan karyawan yang cukup pangan, sandang, dan 
                                                             
9
 Rian Hidayat, “Upah Buruh Harian Lepas Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
kasus pada usaha Karet di Kecamamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan)”, Skripsi Prodi 
Ekonomi Islam UIN Sultan Syarif Kasim, (Riau, 2014). 
10
 Muhammad Lathief Fahkrudin,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
Pembayaran Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukareno Kabupaten Kulonprogo”, 
Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2013) 
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papan, karena jika dihitung dari besarnya gaji yang telah diterima hal ini 
belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak.11 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nadzief dalam menyelesaikan 
skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul skripsi 
“Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa Pekajangan 
Kabupaten Pekalongan” Dalam skripsi ini dibahas tentang sistem 
pengupahan bagi pekerja borongan di Kopersai Batik Desa Pekajangan 
Kabupaten Pekalongan. Dalam skripsinya ai berkesimpulan bahwa sistem 
tersebut telah sesuai dengan criteria keadilan dalam islam dan sesuai 
dengan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pekalongan. Hal ini 
dapat dilihat  pada perkembangan dan meningkatnya tingkat kesejahteraan 
hidup para pekerja.12 
 Dari beberapa penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas menegaskan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh penelitian terkait dengan Sistem 
Pengupahan Bagi Karyawan Dalam Perspektif Islam pada CV. Fikram Jaya 
Teknik di Jl. Dg Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar ini murni diteliti 
oleh peneliti dengan mengangkat masalah yang baru sehingga memeperlihatkan 
keorginalitasan penelitian dengan perbedaan pada subyek, tempat, dan kerangka 
teori yang berbeda dari beberapa penelitian terdahulu. 
 
 
                                                             
11Tri Lestari, “Konsep Standarisasi UMR Dalam Ekonomi Islam dan Implementasinya Di 
Yayasan Pondok Mulya”, Skripsi Prodi Muamalah UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta, 2011). 
12Muhammad Nadzief, “Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa 
Pekajangan Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta) 
12 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui seperti apa sistem pengupahan karyawan pada CV. Fikram 
Jaya Teknik di Jl. Dg Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Islam terhadap sistem pengupahan 
karyawan yang dilakukan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg Ramang 
Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Akademis  
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan informasi dan 
ilmu dalam dunia akademis untuk para kaum-kaum intelektual dalam mengkaji 
dan menambah khazanah pengetahuannya terhadap hukum islam tentang 
bagaiamana pemberian pengupahan/gaji karyawan khususnya bagi mahasiswa 
jurusan ekonomi Islam serta menjadi referensi dan juga refleksi kajian kedepanya 
yang berkaitan dengan sistem pengupahan. Selain itu, hasil dari penelitian ini 
dapat menarik perhatian dari peneliti lain, baik dari kalangan Muslim maupun 
non-Muslim, untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang 
serupa. 
 
a. Manfaat Praktik 
 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk dapat 
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan bagi masyarakat luas pada 
umumnya dalam memahami persoalan pemberian upah karyawan menurut hukum 
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Islam sehingga terciptanya lingkungan usaha atau bisnis yang ramah dan beretika 
sesuai dengan aturan syari’at Islam. Dan untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan khusunya dalam bidang hukum Islam.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Sistem Pengupahan 
1. Pengertian Upah 
Menurut pasal 1 angka 30 undang-undang ketenagakerjaan 2003, upah 
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan upah adalah imbalan yang berupa uang 
dan termasuk tunjangan.1 
 
Menurut Afzalur Rahman dalam bukunya doktrin ekonomi islam jilid II 
bahwa upah didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang 
memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai 
perjanjian.2Sedangkan menurut Sadono Soekirno mendefinisikan “upah sebagai 
pembayaran yang diperoleh atas berbagai bentuk jasa yang disediakan dan 
diberikan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.3 
T. Gilarso memaknai upah sebagai balas karya untuk faktor produksi 
tenaga kerja manusia, yang secara luas mencakup gaji, honorarium, uang lembur, 
tunjangan dan lain lain.4 
                                                             
1F.X. Djumialdji, Perjanjian Kerja, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 26 
2Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf 
,1995), h. 361. 
3Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Pengantar Teori, Edisi III, (Jakarta: PT. Raja Grafi ndo 
Persada: 2005), h. 350 
4T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro, (Yogyakarta : Kanisius : 2003), h. 211 
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Menurut Dewan Penelitian Pengupahan Nasional Upah adalah suatu 
penerimaan sebagai imbalan dari pemberian kepada penerima pekerja untuk suatu 
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau 
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-
undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 
pemberi dan penerima kerja.5 
 
Jadi upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam 
produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tanaga kerja diberikan imbalan 
atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga dari manfaat tenaga yang 
dibayar atas jasanya dalam bekerja. 
 
2. Jenis-jenis Upah  
Adapun pembagian jenis-jenis upah adalah sebagai berikut : 6 
a. Upah Nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada 
pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa atau 
pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
perjanjian kerja. 
b. Upah Nyata (Rill Wages) adalah uang nyata, yang benar-benar harus diterima 
seorang pekerja/buruh yang berhak. 
c. Upah Hidup adalah upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan 
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 
asuransi, rekreasi dan lain-lain. 
                                                             
5Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta : Raih Asa 
Sukses, 2008),  h. 24 
 
6Zainal Asikin, dkk, Dasar-Dasar Perburuhan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 89-91 
16 
 
 
 
d. Upah Wajar adalah upah yang secara relatif di nilai cukup wajar oleh 
pengusaha dan buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada pengusaha. Upah 
yang wajar inilah yang diharapkan oleh para buruh, bukan upah hidup, 
mengingat upah hidup umumnya sulit untuk dilaksanakan pemberianya karena 
perusahaan-perusahaan kita umumnya belum berkembang baik, belum kuat 
permodalannya.7 
e. Upah Minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standard, oleh 
pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang 
bekerja di perusahaannya. Upah minimum ini biasanya ditentukan oleh 
pemerintah dan ini kadang-kadang setiap tahunnya berubah sesuai dengan 
tujuan ditetapkannya upah minimum itu. Upah minimum terdiriatas menjadi 
beberapa bagian : 
 
1) Upah minimum provinsi yaitu upah miniminum yang berlaku untuk 
seluruh Kabupaten/kota di satu provinsi. 
2) Upah minimum Kabupaten/kota yaitu upah minimum yang berlaku di 
Daerah kabupaten/kota.  
3) Upah minimum sektoral provinsi (UMS Provinsi), yaitu upah minimum 
yang berlaku secara sektoral di seluruh kabupaten/kota di satu provinsi.  
4) Upah minimum sektoral Kabupaten/Kota (UMS Kabupaten/Kota), yaitu 
upah minimum yang berlaku secara sektoral di daerah Kabupaten/Kota 
                                                             
7G.Kartasapoetra, Dkk, Hukum Perburuhan di Indonesia, (t.t.p:Bina Aksara,1986), h. 102 
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sektoral adalah kelompok lapangan usaha beserta pembagian menurut 
klasifikasi lapangan usaha Indonesia (KLUD).8 
 
3. Sistem Pengupahan 
 Sistem pembayaran upah adalah bagaimana cara perusahaan biasanya 
memberikan upah kepada pekerja/buruhnya. Sistem tersebut dalam teori maupun 
praktik dikenal ada beberapa macam sebagai berikut : 9 
a. Sistem Upah Jangka Waktu adalah sistem pemberian upah menurut jangka 
waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. 
b. Sistem Upah Potongan, Sistem ini umumnya bertujuan untuk mengganti 
sistem upah jangka waktu jika hasilnya tidak memuaskan. Sistem upah ini 
hanya dapat diberikan jika hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran 
tertentu, misalnya diukur dari banyaknya, beratnya, dan sebaginya. 
c. Sistem Upah Permufakatan adalah suatu sistem pemberian upah dengan cara 
memberikan sejumlah upah pada kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok 
ini akan membagi-bagikan kepada para anggotanya. 
d. Sistem Skala Upah Berubah, Dalam sistem ini jumlah upah yang diberikan 
berkaitan dengan penjualan hasil produksi di pasar. Jika harga naik jumlah 
upahnya akan naik. Sebaliknya, jika harga turun, upah pun akan turun. Itulah 
sebabnya disebut skala upah berubah. 
                                                             
8Zainal Asikin, dkk, Dasar-Dasar Perburuhan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 27 
9Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja : Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja, 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007),h.72-73 
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e. Sistem Upah Indeks, Sistem upah ini di dasarkan atas indeks biaya kebutuhan 
hidup. Dengan sistem ini upah akan naik turun sesuai dengan naik turunnya 
biaya penghidupan meskipun tidak memengaruhi nilai nyata dari upah. 
f. Sistem Pembagian Keuntungan, Sistem upah ini dapat disamakan dengan 
pemberian bonus apabila perusahaan mendapat keuntungan di akhir tahun. 
g. Sistem upah borongan,  Adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan 
yang diborongkan. Cara memperhitungkan upah ini kerap kali dipakai pada 
suatu pekerjaan yang diselesaikan oleh suatu kelompok pekerja, untuk seluruh 
pekerjaan ditentukan suatu balas karya yang kemudian di bagi-bagi antara 
pelaksana. 
h. Sistem upah premi, cara pemberian upah ini merupakan kombinasi dari upah 
waktu dan upah potongan. Upah dasar untuk prestasi normal berdasarkan 
waktu atau jumlah hasil apabila semua karyawan mencapai prestasi yang lebih 
dari itu, ia diberi “premi”. Premi dapat diberikan misalnya untuk penghemat 
waktu, penghemat bahan, kualitas produk yang baik dan sebagainya. Dalam 
perusahaan modern patokan untuk prestasi minimal ditentukan secara ilmiah 
berdasarkan Time And Motion Study. 
 
B. Sistem pengupahan Dalam Islam 
1. Pengertian Upah 
Menurut Fiqih Mu’amalah upah disebut juga dengan ijarah.  Al-Ijarah 
berasal dari kata al-ajru arti menurut bahasanya ialah al-‘iwadh yang arti dari 
bahasa Indonesianya ialah upah dan ganti.10 
                                                             
10
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,  (Jakarta : PT . Raja Grafindo Persada, 2011) ,  h. 1 
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Al-Sayid Sabiq dalam kitab Fiqh al-Sunnah,11 mengatakan bahwa al-
ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-‘iwad (ganti). Oleh sebab itu al-
sawah (pahala) dinamakan ajru (upah) menurut pengertian syara’. Sehingga al-
ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 
penggantian. 
 
Ijarah secara etimilogi adalah masdar dari kata ajara-ya’jiru, yaitu upah 
yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan.Al-ajru berarti upah atau 
imbalan untuk sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah pengganti, baik 
yang bersifat materi maupun yang bersifat immateri.12 
Ada yang menerjemahkan ijarah  sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), 
yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa 
menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang dan keduanya benar. Jumhur 
ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah “menjual manfaat dan yang boleh 
disewakan adalah manfaat bukan bendanya.”13 
Al-Syarbini mendefinisikan ijarah sebagai akad untuk menukar manfaat 
suatu barang dengan sesuatu, di mana manfaat tersebut merupakan manfaat yang 
halal dan diperbolehkan oleh syara’.14 Menurut Adiwarman A.Karim ijarah 
didefinisikan sebagai hak memanfaatkan aset dengan membayar imbalan 
tertentu.15 
Menurut Taqi al-Din al-Nabhani ijarah adalah kepemilikan jasa dari 
seorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang 
                                                             
11Al-Sayyid Shabiq,  Fiqh al-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin dan A. Marzuki (Bandung 
: Al-Ma’arif, 1993), h. 15 
12Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 101 
13Rachmat Syafei,  Fiqih Mu’amalah, (Bandung :  Pustaka Setia, 2001), h. 122 
14Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Mukhtaj ila Ma’rifah al-Alfaz, (Digital 
Library, al-Maktabah al-Syumilah al-Isdar al-sani, 2005), h. 363 
15Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta : Gema 
Insani Press, 2001 M), h. 100 
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mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari musta’jir  oleh ajir, di mana ijarah 
merupakan transaksi terhadap jasa tetapi dengan disertai kompensasi (imbalan).16 
 
Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikan ijarah adalah 
kepemilikan manfaat suatu barang yang mubah dengan penggantian. Sedangkan 
Ensiklopedi fiqih mendefinisikan ijarah adalah akad penukaran terhadap manfaat 
suatu barang dengan harga atau barang tertentu.17 
Menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, yang dimaksud 
dengan ijarah adalah pengambilan manfaat suatu benda tanpa mengurangi wujud 
dan nilai bendanya sama sekali dan yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 
yang disewakan seperti manfaat tanah dijadikan tempat parkir, rumah, warung 
makan, dan sebagainya.18 Dengan demikian, perjanjian sewa-menyewa (ijarah) 
merupakan suatu perjanjian yang berunsurkan adanya pemilikan faedah atau 
manfaat yang telah diketahui serta disengaja dengan adanya upah atau ongkos 
sebagai pengganti dari pihak lain. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwaal-Ijarah berasal 
dari kata al-ajru(upah). al-ajru berarti upah atau imbalan untuk sebuah pekerjaan, 
Sehinggaal-ijarah atau al-ajru adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 
baik dalam hal sewa tenaga/jasa manusia maupun sewa suatu barang dengan 
membayar imbalan, upah atau kompensasi tertentu. 
 
2. Bentuk Ijarah 
Dilihat dari objek  Ijarah  berupa manfaat suatu benda  maupun tenaga 
manusia Ijarah itu terbagi kepada dua bentuk, yaitu :19 
                                                             
16Taqi al-Din al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif :Perspektif Islam, 
terjemah Moh. Maghfur wachid (Surabaya : Risalah Gusti, 1996 M), h. 83 
17Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 102 
18Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjia Dalam Islam, (Jakarta 
:Sinar Grafika, 1994 M), h. 52. 
19Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor 
Keuangan Syariah, (Jakrta; Rajawali Pers; 2016),h.131 
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a. Ijarah ain, yakni ijarah yang berhubungan dengan penyewaan benda yang 
bertujuan untuk menganmbil manfaat dari benda tersebut tanpa memindahkan 
kepemilikan benda tersebut, baik benda benda bergerak, seperti menyewa 
kendaraan maupun benda tidak bergerak, seperti sewah rumah. 
b. Ijarah amal, yakni ijarah terhadap perubahan atau tenaga manusia yang 
diistilahkan dengan upah mengupah, ijarah  ini digunakan untuk memperoleh 
jasa dari seseorang dengan membayar upah atau jasa dari pekerjaan yang 
dilakukan. 
Jadi istilah sewa biasanya digunakan dalam memanfaatkan benda 
sedangkan istilah upah digunakan dalam memanfaatkan tenaga”.20 Manfaat 
sesuatu dalam konsep ijarah mempunyai definisi yang sangat luas meliputi 
imbalan atas manfaat suatu benda atau upah terhadap suatu pekerjaan tertentu. 
Jadi ijarah merupakan transaksi terhadap manfaat suatu barang dengan suatu 
imbalan, yang disebut sewa-menyewa. Dan ijarah  juga mencakup transaksi 
terhadap suatu pekerjaan tertentu, yaitu imbalan yang disebut juga dengan upah-
mengupah. 
3. Rukun dan Syarat Ijarah 
a. Rukun Ijarah 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu 
terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Rukun adalah 
ketentuan yang harus dipenuhi dalam melakukan suatu pekerjaan/ibadah. Bila 
tidak terpenuhi maka ibadah/pekerjaan tersebut tidak sah. Misalkan membaca 
                                                             
20Hendi Suhendi, Fiqih Mu’amalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 2 
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surah Al-Fatihah dalam shalat atau misalnya rumah, terbentuk karena adanya 
unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap dan 
seterusnya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu disebut 
rukun.21 
Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan menegenai 
rukun Ijarah yang terdiri dari : 22 
1. Sigah ijarah yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak 
yang berakad (berkontrak) baik secara verba maupun dalam bentuk lain. 
2. Pihak-pihak yang berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 
peneyewa/pengguna jasa. 
3. Objek akad Ijarah, yaitu : 
1) Manfaat barang dan sewa atau; 
2) Manfaat jasa dan upah. 
b. Syarat Ijarah 
Selanjutnya, dari rukun-rukun tersebut, maka kita dapat menjabarkan 
syarat-syaratnya, sebagai berikut : 23 
1. Syarat In’iqad, yaitu dua pihak yang berakad (aqidain) haruslah memenuhi 
syarat : 
1) Baligh (mumayyiz = 7 tahun) 
2) Berakal (tidak gila, dan mabuk) 
                                                             
21Samsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqih 
Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95 
22Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 105. 
23Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar Syariah  : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 
2, (Yogyakarta : Irtikaz, 2016),  h. 296-297 
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3) Bukan budak (orang yang belum merdeka) 
4) Tidak ada paksaan 
2. Syarat Sah 
1) Ridha aqidain, yaitu  dua belak pihak yang berakad harus saling ridha. 
2) Jasa dan barang yang ditransaksikan harus halal. 
3) Ma’qud ‘alaih (objek akad) harus ma’lum (jelas diketahui)  
4. Ketentuan Kerja Karyawan 
a. Bentuk Pekerjaan 
 Bentuk pekerjaan yang akan dilakukan hukumnya harus halal. Artinya 
seorang pekerja tidak boleh menerima pekerjaan yang jelas dilarang Islam. 
Demikian pula jika seorang majikan harus menyediakan pekerjaan yang 
diperbolehkan atau tidak ada larangan syara’ terhadap perbuatan tersebut. Selain 
itu jenis pekerjaan tidak boleh menentang peraturan yang ditetapkan oleh negara. 
Tenaga kerja harus mencurahkan tenaganya sesuai dengan kesepakatan serta 
sesuai dengan kapasitas yang wajar (sesuai dengan kemampuannya). 
b. Waktu Kerja 
 Kontrak terhadap seorang pekerja terkadang ada yang harus disebutkan 
waktunya dan kadang hanya disebutkan jenis pekerjaan yang dikontrakkan saja. 
Apabila dalam waktu kontrak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka salah 
satu dari kedua belah pihak tidak dapat membubarkan kontrak. Sehingga seorang 
pekerja harus melaksanakan pekerjaan selama masa kontrak yang telah disepakati 
bersama. 
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c. Gaji/Upah 
Gaji atau upah diberikan kepada pekerja harus disebutkan pada saat akad, 
demikian pula jumlahnya. Selain itu Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan 
pemberian upah segera mungkin atas jasanya mengerjakan sesuatu pekerjaan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang pekerja akan menerima upah atau 
pembayaran yang besarnya sesuai yang disebutkan dalam akad. Upah tersebut 
diberikan pada saat yang ditentukan seperti: harian, mingguan, atau bulanan. 
Selain itu manfaat disebutkan upah pada saat akad adalah mengantisipasi 
apabila pada suatu ketika kelompok buruh atau serikat tenaga kerja menuntut upah 
yang terlalu tinggi diluar batas kewajaran yang hal itu diluar kemampuan 
perusahaan atau penyewa tenaga kerja.24 
5. Pihak-pihak Yang Dapat Menentukan Upah Karyawan 
Dalam dunia Islam pihak-pihak yang dapat menentukan upah karyawan 
adalah sebagai berikut : 
a. Buruh dan pemilik usaha, keduanya bersepakat dalam menentukannya. 
b. Serikat buruh, ini dikarenakan mereka berkompeten dalam menentukan upah 
buruh bersama pemilik usaha dengan syarat kaum buruh memberikan 
kewenangan kepada mereka untuk melakukannya. 
c. Negara, namun disyaratkan bahwa dalam intervensinya negara tidak 
menghilangkan hak-hak buruh maupun hak-hak pemilik usaha. Apabila upah 
                                                             
24Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
AkademiManajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 166-167 
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telah ditentukan, maka buruh memiliki kemerdekaan penuh untuk menerima 
atau menolaknya tanpa adanya unsur paksaan.25 
6. Sistem Penetapan Upah dalam Islam 
Menyangkut penentuan upah kerja, syari’at Islam tidak memberikan 
ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuanal-Qur’an maupun Sunnah 
Rasul. Secara umum sistem penetapan upah dalam Islam dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
a. Upah Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 
Ketentuan akad kontrak kerja harus jelas berapa besar upah (gaji) yang 
akan diberikan oleh majikan kepada pekerjanya. Dasar dari keharusan adanya 
kejelasan dalam besaran upah yang akan diberikan dalam akad kontrak kerja 
adalah dari Hadist.26 Rasulullah SAW. memberikan contoh yang harus dijalankan 
kaum muslimin  setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum mereka 
mulai menjalankan pekerjaannya. Rasulullah SAW. Bersabda : 
 ُْعيْلَف َرْيَِجأ َرَج َْأتْسا ِنَم ُه َرَْجأ ُهْمِل  
Artinya : 
Barangsiapa yang mempekerjakan seseorang hendaklah ia 
memberitahukan upahnya. (HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah).27 
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW. telah memberikan petunjuk, 
supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang besarnya upah 
                                                             
25Baqir Syarif al-Qarasyi, Keringat Buruh, Cetakan Pertama, (Jakarta : Al-Huda, 2007), 
h. 250. 
26Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar Syariah  : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 
2, (Yogyakarta : Irtikaz, 2016),  h. 293. 
27Kahar Masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 515. 
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yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia mulai melakukan pekerjaannya. 
Dengan adanya informasi besaran upah yang diterima, diharapkan dapat 
memberikan dorongan semangat untuk bekerja serta memberikan kenyamanan 
dalam pekerjaan. Mereka akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan 
kontrak kerja dengan majikan. 
b. Membayar Upah Sebelum Keringatnya Kering 
 Dalam Al-qur’an dan hadis Rasulullah SAW. menganjurkan seorang 
majikan untuk membayarkan upah para pekerja setelah mereka selesai melakukan 
pekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda : 28 
 ُُهقَرَع َّفَِجي َْنأ َلْبَق ُهَرَْجأ َريَِجلأا اوُطَْعأ 
Artinya : 
Berilah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya mengering (HR. 
Ibnu Majah).29 
…            …     
Terjemahnya : 
…Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya…30 
Maksud dari Al-qur’an hadis tersebut adalah bersegera menunaikan hak si 
pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada 
kesepakatan pemberian gaji setiap hari atau setiap bulannya. Ketentuan tersebut 
                                                             
28Ibnu  Majah, Sunan Ibni Majah, (Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-
Sani, 2005), VII/398, hadis nomor 2537. 
29Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 104 
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al- Ath-
Thalaaq/65 : 6. 
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untuk menghilangkan keraguan pekerja atau kekhawatirannya bahwa upah mereka 
akan dibayarkan, atau akan mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang 
dibenarkan. Namun, umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu 
pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan yang 
memperkerjakan. Dalam kandungan dari al-qur’an dan hadist tersebut sangatlah 
jelas dalam memberikan gambaran bahwa jika mempekerjaan seorang pekerja 
hendaklah memberikan upah dari hasil pekerjaanya tersebut segera mungkin. 
Sehingga kedua belah pihak tidak ada yang akan saling menjolimi atau merasa 
akan dirugikan satu sama lain. 
c. Memberikan Upah Yang Adil 
Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok 
pekerja dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka. Upah 
ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. 
Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa 
adanya ketidak adilan terhadap pihak lain. Prinsip keadilan sudah tercantum 
dalam potongan ayat firman Allah  Swt. QS. Al-Maidah/5 : 8 sebagai berikut : 
…        …    
Terjemahnya : 
...Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa…31 
 
Adil adalah hal yang mudah untuk diucapkan, tapi sulit untuk 
diimplementasikan. Uzair menegaskan bahwa satu filosofi Islam yang paling 
                                                             
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, (Bandung: Syamil 
Quran, 2012), QS. Al-Maidah/5 : 8. 
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penting dalam masalah upah atau gaji adalah keadilan.32Keadilan di dalam Islam 
dikategorikan menjadi dua yaitu : 
1) Adil Bermakna Jelas dan Transparan, Artinya sebelum pekerja 
dipekerjakan harus dijelaskan dulu bagaimana upah yang akan 
diterimanya. Hal tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara 
pembayarannya. 
2) Adil Bermakna Proporsional Adil bermakna proporsional artinya, 
pekerjaan seseorang harus dibalas menurut berat pekerjaan tersebut. 
Prinsip keadilan dalam Islam- tercantum dalam firman Allah  Swt. QS. Al-
Jaatsiyah/45 : 22 sebagai berikut : 
                        
     
Terjemahnya : 
Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan 
agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan.33 
 Menurut Afzalur Rahman Ayat diatas menjelaskan tentang upah yang 
layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang telah disumbangkan dalam 
proses pekerjaanya.jika ada pengurangan dalam upah mereka tanpa diikuti oleh 
berkurangnya sumbangsih mereka hal itu dianggap ketidakadilan dan 
penganiayaan. Ayat tersebut memperjelas bahwa upah setiap orang harus 
ditentukan berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerjasama produsi 
dan untuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah 
dikerjakannya.34 
                                                             
32Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta : Raih Asa 
Sukses, 2008),  h.30. 
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-
Jaatsiyah/45 : 22. 
34Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf 
,1995), h. 364  
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 Ayat lain juga menjelaskan hal yang sama bagaimana pemberian upah 
terhadap seorang pekerja yaitu dalam potongan ayat firman Allah Swt. QS. al-
Ahqaaf Ayat/46 : 19 sebagai berikut : 
                             
Terjemahnya : 
dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.35  
...                   
Terjemahnya : 
…Musa berkata : "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah 
untuk itu".36 
            
Terjemahnya : 
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. (QS. An-najamAyat/53 : 39) 37 
             
Terjemahnya : 
                                                             
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. al-Ahqaaf 
Ayat/46 : 19 
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-Kahfi 
Ayat/18 : 77 
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova,QS. An-Najam 
Ayat/53 : 39 
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…Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu 
tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Yaasin 
Ayat/36 : 54)38 
Ayat-ayat diatas menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas 
menurut berat pekerjaanya itu. Al-Faruqi menegaskan bahwa Islam berprinsip 
bayaran yang sama akan diberikan pada pekerjaan yang sama, tidak ada pekerjaan 
yang tidak dibayar. Sedangkan Maududi menegaskan bahwa kebijakan gaji 
berbeda diperbolehkan untuk pekerjaan yang berbeda. Islam menghargai keahlian 
dan pengalaman. Gaji boleh saja berbeda dari tempat yang satu ke tempat yang 
lain dan tergantung pada kondisi ekonomi dan iklim suatu tempat, tetapi 
perbedaan tersebut tidak seharusnya terukur.39 
d. Memberikan Upah Yang Layak 
Pemberian upah seorang karyawan itu  hendaknya memenuhi konsep 
kelayakan. Layak yang dimaksud di sini yaitu dilihat dari tigaaspek : yaitu 
mencukupi pangan (makanan), sandang (pakaian), papan (tempat tinggal). Selain 
itu upah yang akan diberikan harus layak sesuai pasaran, dalam artian tidak 
menguranginya. Allah Swt.  Berfirman dalam  QS. Asy-Syua’raAyat/26 : 183 
sebagai berikut : 
                      
Terjemahnya : 
                                                             
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Yaasin 
Ayat/36 : 54 
39Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta : Raih Asa 
Sukses, 2008),  h.35 
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dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.40 
Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseorang merugikan orang lain, 
dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperolehnya. Dalam 
pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam gaji bermakna bahwa janganlah 
membayar gaji seseorang jauh di bawah gaji yang biasa diberikan. 
7. Hak-hak Pokok Karyawan 
a. Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan baginya menikmati 
kehidupan yang layak. 
b. Dia tidak boleh diberi pekerjaan yang melibihi kemampuan fisiknya, dan jika 
suatu waktu, dia dipercayakan menangani pekerjaan yang sangat berat maka 
dia harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal yang lebih banyak, 
atau kedua duanya. 
c. Dia harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika sakit dan membayar biaya 
pengobatan yang sesuai pada saat itu. Sepatutnya jika bantuan terhadap biaya 
pengobatan buruh dan majikan ditambah dengan bantuan pemerintah 
(kemungkinan dari dana zakat). 
d. Penentuan yang layak harus dibuat untuk pembayaran pensiunan bagi pekerja. 
Majikan dan pegawai bisa dimintai sumbangan untuk dana itu, tapi sebagian 
besar akann disumbagkan oleh negara islam dari dana zakat. 
e. Para majikan harus didorong untuk mengeluarkan sodaqohnya (sumbangan 
sukarela) terhadap pekerja mereka dan anak-anak mereka. 
                                                             
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova,QS. Asy-Syua’ra 
Ayat/26 :183 
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f. Mereka harus dibayar dari keuntungan asuransi pengangguran yang berasal 
dari dana zakat. Hal itu akan memperkuat kekuatan perjanjian mereka dan 
akan membantu dalam menstabilkan tingkat upah pada suatu tingkatan yang 
wajar dalam negeri. 
g. Mereka harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas kecelakaan yang 
terjadi dalam pekerjaan. 
h. Barang-barang yang dibuat dalam pabrik tempat mereka bekerja harus 
diberikan kepada mereka secara gratis atau menjual kepada mereka dengan 
biaya yang lebih murah. 
i. Mereka harus diperlakukan dengan baik dan sopan dan dimaafkan jika mereka 
melakukan kesalahan selama bekerja. 
j. Mereka harus disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan dan 
k. Efisiensi kerja mereka tidak terganggu.41 
 
 
                                                             
41Afzalur Rahman,  Doktrin Ekonomi Islam jilid II (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 
1995), h. 391-392 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
bersifat menggambarkan serta berusaha untuk menemukan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data, dengan cara menyajikan, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data. 
 Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai dengan 
unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 
 Lokasi penelitian ini adalah pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. 
Ramang Ruko N0. 02 Sudiang Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks Al-
Qur’an yang menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan bahan penelitian adalah 
sebagai berikut : 1 
 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber 
pertama di lapangan. Dalam penelitian data primer terdiri dari pemilik CV. 
Fikram Jaya Teknik dan para karyawannya, dengan menggunakan daftar 
pertanyaan sebagai pedoman wawancara dan jawaban diberkan secara terbuka. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder. Data sekunder diperoleh melalui buku-buku, jurnal, artikel, penelitian 
terdahulu, atau data pendukung lainya yang diperoleh dari instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada prinsip 
yang dianjurkan oleh Naturalictic Approach yang melekat pada tradisi ilmu sosial 
mengarah pada situasi dan kondisi setting penelitian, kejadian yang dialami oleh 
subyek penelitian individu atau kelompok atas dasar latar belakang (Biografi, 
                                                             
1
 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Format Format 
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan 
Pemasaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Cet.II, h. 128  
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histori dan hubungan) personal atau kelompok yang terjalin. Oleh Lofland & 
Lofland, proses ini mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu : 2 
1. Persiapan Memasuki Kancah Penelitian (getting in) 
Agar proses pengumpulan data dan informasi berjalan sesuai dengan 
rencana, peneliti terlebih dahulu telah menyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan, baik kelengkapan bersifat administrative maupun masalah 
semua masalah dan persoalan berhubungan dengan setting dan subyek 
penelitian untuk mencari relasi awal. Ketika berusaha memasuki lokasi 
penelitian, peneliti harus menempuh pendekatan informal dan formal, serta 
juga harus mampu menjalin hubungan yang akrab dengan informan. Untuk 
itu agar dapat memeperoleh data yang valid, peneliti melakukan adaptasi 
dan proses belajar dari sumber data tersebut, dengan berlandaskan yang 
etis dan simpatik sehingga mengurangi jarak antara peneliti dengan para 
informan. Peneliti berprilaku dengan sopan baik dalam tata bahasa dan 
bertindak. Pada tahap ini yang diutamakan adalah bagaimana peneliti 
dapat diterima dengan baik pada waktu memasuki setting area. 
2. Ketika Berada di Lokasi Penelitian (getting along) 
Disaat peneliti memasuki situs lokasi penelitian, maka hubunga yang 
terjalin tetap dipertahankan. Kedudukan subyek harus dihormati dan 
diberikan kebebasan untuk mengemukakan semua persoalan, data serta 
informasi yang diketahui, peneliti tidak boleh mengarahkan dan 
melakukan intervensi terhadap, worldview subyek penelitian. Imajinasi 
                                                             
2
 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 190. 
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dan nalar peneliti harus diasah dan dikembangkan untuk menangkap apa 
yang disampaikan, tindakan apa yang dilakukan, apa yang dirasakan serta 
kerangka mental dari dalam yang dimiliki subyek (emic). Berdasarkan 
emic yang diperoleh, peneliti mencoba memahami, menafsirkan dan 
mencoba untuk mrmbuat pemaknaan baru atas worldview peneliti (etic).  
3. Pengumpulan Data (logging to data) 
Untuk mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan, maka peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yang terdiri dari :  
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan terjun langsung ke tempat 
yang diteliti berdasarkan studi kasus penelitian. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara Tanya jawab, apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Berdasarkan teori yang digunakan 
dalam pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
pertanyaan yang akan ditanyakan. Menurut Sugiyono ada dua metode dalam 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.3 
Wawancara struktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Wawancara semiterstruktur adalah wawancara dalam 
                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 412. 
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pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur, tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menemukan permaslahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang akan diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara  yang bebas di mana peneliti 
tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya, pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
c. Dokumentasi, yaitu teknik pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen seperti, pengumpulan catatan, arsip-arsip, dan sebagainya 
yang berhungan dengan profil pengusaha perusahaan  
d. Studi Pustaka, adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau 
mencari data-data yang diperlukan peneliti dari literature, referensi, majalah, 
jurnal, makalah, dan yang lainnya. 
e. Internet Searching, Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan 
internet sebagai bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
E.  Informan Penelitian  
 Pada penelitian ini, peneliti mengunakan narasumber untuk memeperoleh 
data dan informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
informan purposive (sudah ditentukan informan untuk menghasilkan informasi). 
Untuk melakukan penelitian ini, diperlukan adanya key informan dan secondary 
informan untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat.  
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Informan Keterangan 
Pimpinan CV. Fikram Jaya  Teknik  Key Informan 
Karyawan CV. Fikram Jaya  Teknik  Secondary Informan 
Tabel 3.1 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian 
dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh kemudian 
dikumpulkanuntuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, 
mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta 
menyimpulkan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model analisis interaktif, seperti pada skema bagan berikut : 4 
 
 
 
Gambar 3.1 : Analisis Data Model Interaktif 
1. Reduksi Data  
 Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan 
yang lengkap dan terperinci. Data dan laporan lapangan kemudian di-reduksi, 
dirangkum, dan kemudin dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih 
yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses penyuntingan, 
pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus-menerus selama 
proses penelitian be rlangsung. Pada tahap ini setelah data dipilah kemudian 
                                                             
4
 Matthew B. Milles & A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Terjemahan 
Tjejep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 20 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
Penyajian 
Data 
Reduksi       
Data 
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disederhanakan, data yang tidak diperlukan disotir agar memberi kemudahan 
dalam penampilan, penyajian serta untuk menarik kesimpulan sementara. 
 
2. Penyajian Data 
 
Penyajian Data (display data) dimaksudkan agar lebih memepermudah 
bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu, dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam 
suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data 
tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisiskan untuk disortir menurut 
kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan 
agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi. 
 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan 
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha menganalisis dan mencari 
makna dari data yang dikumpulkan, yaitu pola tema, hubungan persamaan, 
hipotesis dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih 
bersifat tentatif. 
Dalam tahap untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data yang 
telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan ahir mampu 
menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan bertambahnya data melalui 
verifikasi secara terus menerus, maka diperoleh kesimpulan yang bersifat 
grounded. Dengan kata lain, setiap kesimpulan akan selalu terus dilakukan 
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dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi 
peneliti. Analisis data merupakan kegiatan yang logis, data kualitatif berupa 
pandangan-pandangan tertentu terhadap fenomena yang terjadi dalam proses 
pemberian upah, utamanya sistem pemberian upah karyawan pada CV. Fikram 
Jaya Teknik bersdasarkan Perspektif Islam. 
Ketiga berinteraksi sampai didapat suatu kesimpulan yang benar. Dan 
ternyata kesimpulannya tidak memadai, maka perlu diadakan pengujian ulang, 
yaitu dengan cara mencari beberapa data lagi di lapangan, dicoba untuk 
diinterpretasikan dengan fokus yang lebih terarah. Dengan begitu, analisis data 
tersebut merupakan proses interaksi antara ke tiga komponen analisis dengan 
pengumpulan data, dan merupakan suatu proses siklus sampai dengan aktivitas 
penelitian selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Singkat Profil CV. Fikram Jaya Teknik dan Sistem Pengupahan 
1. Sejarah Singkat Berdirinya CV. Fikram Jaya Teknik 
 CV. Fikram Jaya Teknik adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang 
usaha penjualan barang-barang elektronik dan penyedia jasa servis dan 
pemasangan instalasi AC yang didirikan pada tanggal 04 Februari 2013 yang 
Berlokasi di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar dengan Surat 
Izin  Usaha Perdagangan Kecil (SIUPK) dari pemerintah kota Makassar No. 
603/0073/SIUPK-P/13/KPAP, Surat Izin Gangguan (SIG) No. 603/0081/IG-
P/13/KPAP, Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No. 202334615909 dengan Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 03.280.781.0-801.000 
 Berangkat dari pengalaman kerjanya yang menjadi teknisi AC panggilan 
akhirnya bapak Nurdin memutuskan untuk membuat CV (Commanditaire 
Venootschap). Sendiri.  Dalam hal profesinya sebagai teknisi AC panggilan 
Bapak Nurdin berpikir bahwa ketika beliau jalan mengatasnamakan individunya 
saja tanpa ada badan hukum yang menauginya seperti halnya CV (Commanditaire 
Venootschap) maka bapak Nurdin aka terbatas dalam mendapatkan pelanggan, 
dalam artian beliau belum bisa membangun mitra kerja dengan perusahaan-
perusahaan besar, karena selama ini beliau hanya menjadi teknisi Ac panggilan 
untuk rumah tangga saja.  
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 Menurut Bapak Nurdin selaku pemilik CV bahwa persaingan di Makassar 
itu sangat ketat kalau dalam hal servis AC, oleh sebab itulah beliau memutuskan 
untuk mebuat CV (Commanditaire Venootschap) sendiri, dengan nama CV. 
Fikram Jaya Teknik. Pertama kali bapak Nurdin merintis usahanya (CV) tersebut 
beliau hanya memiliki satu (1) orang karyawan saja. Kemudian Seiring dengan 
berkembangnya CV yang beliau miliki akhirnya beliau memiliki  tambahan 
karyawan menjadi empat (4) orang karyawan. 
2. Ruang Lingkup Bidang Usaha 
 Ruang lingkup usaha pada CV. Fikram Jaya Teknik ini merupakan usaha 
yang bergerak di bidang industrial yang menjual barang-barang elektronik seperti 
AC, Kulkas, Kipas angin, Senter, Reskuker, Speaker, dan Bohlam Lampu. 
Kemudian CV. Fikram Jaya Teknik juga bergerak di bidang jasa servis dan 
pemasangan instalasi AC panggilan bagi pelanggan yang membutuhkanya. Selain 
itu CV. Fikram Jaya Teknik memberikan kesempatan konsultasi  tentang  AC bagi 
orang-orang yang belum paham tentang AC. 
 Namun menurut bapak Nurdin dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti usahanya yang bergerak di bidang penjualan barang-barang elektronik 
tersebut sudah menurun atau jarang aktif. dikerenakan toko beliau jarang dibuka 
dan persediaan barang-barangnya pun tinggal sedikit. Kemudian karyawan yang 
bapak Nurdin miliki lebih sering bergerak di bidang jasa servis AC. otomatis 
konsekuensinya toko yang beliau miliki jarang dibuka. Dan bapak Nurdin 
memiliki jumlah karyawan yang terbatas (hanya empat orang karyawan). 
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 Perkembangan usaha CV. Fikram Jaya Teknik saat ini cukup baik, karena 
menurut bapak Nurdin selaku pemilik CV tersebut dalam opersionalnya sebagai 
penerima jasa servis dan pemasangan instalasi AC sudah banyak membangun 
mitra kerja sama dengan perusahaan-perusaahn besar yang ada di Makassar 
seperti Bosowa, PT. Sinar Sosro, Balai Viteliner Maros dan PT. Parewa 
(perusahaan penyedia jasa catering makanan pesawat). Dan masih banyak mitra 
kerja atau pelanggan CV. Fikram Jaya Teknik yang belum sempat di sebut oleh 
bapak Nurdin. 
3. Organisasi Dan Manajemen 
a. Struktur Organisasi 
Dalam menjalankan usaha pada CV. Fikram Jaya Teknik, maka dibentuk 
suatu struktur organisasi sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi CV. Fikram Jaya Teknik 
b. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 
1) Direktur atau Pemilik CV 
Sekretaris 
JUFRIN 
Karyawan 
FAGARUDDIN  
Teknisi AC 
SYAFARUDDIN 
Karyawan 
FIKRAM 
Direktur CV. Fikram Jaya Teknik 
NURDIN HAJI MUHAMMAD 
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Pemilik/Direktur bertugas mengamati dan mengontrol semua karyawan, 
dan memeriksa laporan secara tertulis maupun lisa dari seorang sekretaris, jadi 
bapak Nurdin selaku direktur sekaligus pemilik dari pada CV tersebut secara tidak 
langsung sudah memberikan kepercayaan penuh kepada sekretaris. 
2) Sekretaris 
Di CV. Fikram Teknik Jaya Sekretris bertugas sebagai sekretris dan juga 
sebagai bagian keuangan. Selain itu sekretaris yang bertugas mencatat barang 
yang masuk dan keluar di toko, mengontrol semua karyawan ketika di lapangan, 
dan sekretaris juga bertugas sebagai teknisi servis dan pemasangan AC di 
lapangan. Intinya di CV Fikram Jaya teknik seorang sekretaris sudah diberi 
kepercayaan penuh oleh direktur sebagai penanggung jawab semua operasional 
yang ada di CV tersebut. 
3) Teknisi AC 
 Dalam operasionalnya di lapangan ketika melakukan servis dan 
pemasangan AC seorang teknisi bertugas sebagai teknisi inti. Dalam artian 
seorang teknisilah yang paham bagaimana cara kerjanya ketika melakukan servis 
dan pemasangan AC. ketika di lapangan hanya sekretaris dan teknisi AC yang 
paham tentang cara kerja AC mulai dari pemasangan, servis, pencucian dan isi 
ulang gas AC. 
4) Karyawan 
 Di CV. Fikram Jaya Teknik karyawan bertugas sebagai seorang karyawan 
yang membantu sekretaris dan teknisi, misalnya untuk mengangkat barang dan 
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alat-alat seperti kunci-kunci, obeng, tang, water pas dan alat-alat lainya yang 
diperlukan untuk operasional di lapangan. Jadi semua itu tugasnya karyawan. 
Karena kedua karyawan CV. Fikram Jaya Teknik tersebut belum terlalu paham 
semua bagaimana cara kerja AC. 
c. Jumlah Karyawan/Tenaga Kerja 
Jumlah karyawan/tenaga kerja di CV. Fikram Jaya Teknik adalah 
sebanyak empat (4) orang karyawan, dan semuanya laki-laki. Semua karyawan 
berasal dari latar belakang yang berbeda, ada yang sudah berkeluarga dan ada 
yang belum berkeluarga. Para karyawan tinggal di tempat masing-masing 
(memiliki rumah sendiri di Makassar). Adapun status para karyawan yang ada di 
CV. Fikram Jaya teknik semuanya karyawan tetap. 
Adapun nama-nama karyawan CV. Fikram Jaya Teknik adalah sebagai 
berikut : 
NO. NAMA JABATAN 
1. JUFRIN Sekretaris CV. Fikram Jaya Teknik 
2. SYAFARUDDIN Teknisi CV. Fikram Jaya Teknik 
3. FAGARUDDIN Karyawan CV. Fikram Jaya Teknik 
4. FIKRAM Karyawan CV. Fikram Jaya Teknik 
Tabel 4.1 
 
d. Waktu Kerja Karyawan 
Waktu kerja karyawan CV. Fikram Jaya Teknik di atur oleh manajemen 
CV. Dalam artian manajemen CV. Fikram Jaya Teknik mengatur jam dan hari 
kerja untuk para karyawan. Jam kerja semua karyawan dimulai pada pukul 09.00-
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21.00 WITA, dengan total jam kerja 13 jam/hari. Jam kerja tersebut sudah 
menjadi ketetapan dari manajemen CV, akan tetapi terkadang semua karyawan 
tidak kerja full sesuai jam yg telah ditentukan, karena status CV. Fikram Jaya 
Teknik tersebut menerima jasa servis dan pemasangan AC panggilan atau keliling. 
jadi kalau misalkan pekerjaan cepat terselesaikan di tempat yang satu dan tidak 
ada lagi pekerjaan di tempat lain maka semua karyawan bisa pulang ke kediaman 
masing-masing (untuk istirahat). Begitupun sebaliknya karyawan terkadang 
bekerja melampau jam kerja yang telah di tetapkan kalau pekerjaan belum 
terselesaikan. Kemudian dalam hal hari kerja, dalam seminggu karyawan hanyan 
bekerja 6 hari saja mulai hari Senin-Sabtu, dan hari Minggu para karyawan 
diliburkan. Jadi kalau di totalkan jumlah hari kerja para karyawan yaitu 26 hari 
dalam satu bulan kerja.  
e. Sistem Pengupahan Karyawan 
Sistem pengupahan pada CV. Fikram Jaya Teknik dibedakan menjadi dua 
bagian, yaitu : 
1) Sistem Upah Harian 
Semua karyawan di CV. Fikram Jaya Teknik diberi upah harian sebesar 
Rp. 100.000/orang tanpa terkecuali baik itu sekretaris, teknisi dan karyawanya. 
Upah tersebut merupakan uang operasional atau uang logistik untuk masing-
masing karyawan. Dalam artian uang  untuk makan, minum dan uang rokok 
dalam satu hari kerja. Kemudian ketika karyawan tidak masuk kerja atau 
meliburkan diri uang atau upah tersebut tidak akan di terima (hangus), karena 
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upah harian tersebut bukan upah tetap. Akan tetapi sudah menjadi ketetapan oleh 
manajemen CV. Fikram Jaya Teknik, bahwa upah harian tersebut tetap di terima 
oleh semua karyawan ketika karyawan tersebut masuk kerja, dan upah tersebut 
tidak boleh kurang atau lebih. 
2) Sistem Upah Bulanan 
Dalam sistem ini, semua karyawan tanpa terkecuali diberi upah setiap 
bulannya sebesar Rp. 3.000.000/orang. upah tersebut sudah menjadi ketetapan di 
CV. Fikram Jaya Teknik yang akan diterima oleh setiap karyawan. Dan apabila 
ada karyawan yang tidak masuk kerja maka upah bulananya pun akan di potong 
oleh pemilik CV tersebut. Dan upah tersebut akan diterima oleh para karyawan di 
setiap akhir bulannya. 
B. Analisis Sistem Pengupahan Karyawan di CV. Fikram Jaya Teknik Dalam 
Perspektif Islam 
1. Analisis sistem pengupahan Islam 
Mekanisme pengupahan karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. 
Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang Raya-Makassar ini mengunakan sistem upah 
harian dan  upah bulanan. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
untuk menetapkn upah yang sesuai dengan kaidah Islam maka harus memenuhi 
beberapa karateristik diantaranya : 
a. Upah harus Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 
Di CV. Fikram Jaya Teknik, ada perjanjian atau penetapan upah yang 
disepakati antara pemilik CV dan para karyawan, baik itu upah harian maupun 
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upah bulanan. Jadi para karyawan sudah mengetahui jelas berapa upah yang 
diterimanya. Dalam hal ini antara karyawan dan pemilik CV saling ridho. 
Praktek pengupahan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik 
tersebut sudah sesuai dengan yang dianjurkan oleh Rasulullah yaitu majikan harus 
menyebutkan terlebih dahulu berapa upah yang akan diterima sebelum pekerja 
mulai bekerja. Rasulullah SAW. Bersabda : 
 ُْعيْلَف َرْيَِجأ َرَج َْأتْسا ِنَم ُه َرَْجأ ُهْمِل  
 
Artinya :  
Barangsiapa yang mempekerjakan seseorang hendaklah ia 
memberitahukan upahnya. (HR. Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah).1 
Berikut penjelasan dari karyawan dan pemilik CV. Fikram Jaya Teknik 
yang telah di wawancarai oleh peneliti : 
Karyawan A (Laki-laki) : Dia sudah bekerja selama 2 tahun dan dari 
pertama dia bekerja di CV. Fikram Jaya Teknik tersebut dia sudah mengetahui 
berapa upah yang akan dia terima perhari dan perbulan, karena sebelum dia mulai 
bekerja ada kesepakatan awalnya dengan pihak pemilik CV berapa upah yang 
akan diterima nantinya. Yaitu dengan upah harian Rp. 100.000/orang dan upah 
bulanan Rp. 3.000.000/orang. 
Karyawan B (Laki-laki) : Dia bekerja sudah 3 tahun. Si B sudah 
melakukan tawar menawar dengan pihak pemilik CV tersebut dan mendapat 
kesepakan tentang upahnya perhari dan perbulan. Selain itu pihak pemilik CV 
                                                             
1Kahar Masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 515. 
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sudah menjelaskan waktu kerjanya dan bentuk pekerjaan yang akan dilakukan 
oleh si B ini nantinya. 
Direktur CV. Fikram Jaya Teknik (Laki-laki) : upah yang telah dan akan 
diterima oleh karyawan saya ditetapkan dari awal secara bersama, dan ketetapan 
tersebut berlaku untuk semua karyawan. Dari awal karyawan bekerja di CV-nya 
sudah dijelaskan kepada setiap karyawan bagaimana bentuk pekerjaan dan juga 
gajinya sudah ditetapkan dan akan diterima setiap akhir bulanya. Dan semua 
karyawannya sudah sepakat terkait penetapan upah yang ditawarkan oleh pemilik 
CV tersebut. 
 Mengenai prosedur pengupaha yang dilakukan di CV. Fikram Jaya Teknik 
tersebut sudah baik, karena sesuai dengan kaidah Islam bagaimana penetapan 
upah yang baik dan benar harus di sebutkan di awal sebelum pekerjan dimulai 
oleh si pekerja, karena dalam Islam pekerja juga berhak untuk ikut menetapkan 
upahnya. 
b. Upah Dibayarkan Sebelum Keringatnya Kering 
 Pembayaran upah karyawan di CV. Fikram Jaya Teknik belum memenuhi 
karakteristik Islam, karena di CV. Fikram Jaya Teknik menunda-nunda untuk 
memberikan upah kepada para karyawan. Walaupun pembayaran upah yang 
diterapkan sudah sesuai yang dianjurkan oleh Rasulullah yaitu majikan harus 
menyebutkan terlebih dahulu berapa upah yang akan diterima sebelum pekerja 
mulai bekerja. Namun  di sana menunda-nunda terkait pembayaran upah 
karyawanya. pihak CV. Fikram Jaya Teknik selalu menunda-nunda membayarkan 
upah karyawanya tidak tepat waktu sesuai dengan perjanjian bahwa upah para 
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karyawan akan dibayar setiap akhir bulan. Hal tersebut tidak sesuai dengan sabda 
Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut:  
  فَِجي َْنأ َلْبَق ُهَرَْجأ َريَِجلأا اوُطَْعأ  ُُهقَرَع  
Artinya :  
Berilah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya mengering (HR. 
Ibnu Majah).2 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari pihak karyawan dan pihak 
Direktur CV. Fikram Jaya Teknik yang mengatakan : 
- Pernyataan Direktur CV. Fikram Jaya Teknik :  
“pemberian upah disini mengunakan sistem upah harian dan upah bulanan. Untuk 
upah hariannya saya berikan kepada karyawan itu setiap hari sebelum mereka 
mulai bekerja sebesar Rp. 100.000/orang, upah harian tersebut untuk uang makan, 
minum dan rokonya. Sedangkan upah bulanan saya berikan setiap akhir bulanya. 
Itu sudah menjadi kesepakatan saya dan para karyawan dari awal kerja. tapi itu 
tidak menentu kadang akhir bulan,  kadang awal bulan yang kedepanya lagi dan 
kadang saya berikan setengah dari gajinya dulu di akhir bulannya, dan sisanya 
saya kasi di awal bulan kedepanya lagi. Hal tersebut terjadi karena uang sewa dari 
dari hasil kerjaan karyawan saya di perusahaan yang mejadi langganan CV saya 
terkadang terlambat membayar, dengan alasan akan dibayar awal bulannya. Jadi 
konsekuensinya saya dan karyawan saya yang merasakan. Akan tetapi semua 
karyawan saya cukup mengerti terkait persolan itu” 
- Pernyataan karyawan CV. Fikram Jaya Teknik : 
Selama saya bekerja di CV. Fikram Jaya Teknik ini memang saya sering 
merasakan gaji saya ditunda-tunda. Karena pada awal kerja sudah ada kesepakan 
untuk waktu pembayaran upahnya. Terkadang gaji saya diberikan sebagian dulu 
dan terkadang gaji saya diberikan di awal bulan kedepannya lagi. Tapi terkait 
persoalan itu saya tidak permasalahkan, karena saya sudah paham kondisinya. 
Saya dan teman-teman karyawan lainya pun tidak pernah membicarakan 
persoalan ini kepada pihak pemilik CV. Karena kami tahunya hanya kerja, dan itu 
sudah menjadi kewajiban kami sebagai karyawan. 
                                                             
2
 Imam Mustofa,  Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 104 
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Posedur waktu pembayaran upah karyawan di CV. Fikram Jaya Teknik 
belum cukup baik, karena waktu pembayaran upah karyawan di CV. Fikram Jaya 
Teknik sebelumnya sudah ditetapkan dan disepakati secara bersama dari pihak 
karyawan dan pihak pemilik CV. Namun prakteknya pun terkadang tidak sesuai 
dengan apa yang telah disepakati. Sebab, di dalam Islam seorang majikan dilarang 
untuk menunda-nunda waktu pembayaran upah seorang karyawannya. 
2. Nilai-nilai Islam dalam Pengupahan 
Sistem pengupahan karyawan dalam Islam itu memiliki Nilai-nilai. 
Adapun nilai-nilai Islam dalam sistem pengupahan karyawan di CV. Fikram Jaya  
Teknik yaitu : 
a. Keadilan 
 Keadilan dalam penetapan upah di CV. Fikram Jaya Teknik belum ada. 
Karena antara pekerja yang pemalas dengan pekerja yang tekun mendapat upah 
yang sama setiap bulannya. Walaupun upah ditetapkan secara bersama antara 
pihak direktur dan pihak karyawan. Antara gaji sekretaris, gaji teknisi dengan gaji 
karyawan biasa tidak ada perbedaan. Padahal, tanggung jawab yang di pikulnya 
tidak sama. 
 Jika dilihat dari makna adil itu proporsional, maka keadilan di sana belum 
sepenuhnya dapat dikatakan adil. karena, adil secara proporsional yaitu pekerja 
akan mendapat upah sesuai dengan berat pekerjaan yang dikerjakan. Karena 
seorang sekretaris, teknisi dan karyawan memiliki perbedaan tanggung jawab dan 
keahlian masing-masing dalam hal bekerja. Sekertaris diberi tanggung jawab 
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penuh terhadap semua operasional yang ada di CV tersebut, dan teknisi 
melakukan tugasnya sesuai profesinya sebagai seorang teknisi, sedangkan kedua 
karyawan lainya hanya bertugas membantu sekretaris dan teknisi ketika di 
lapangan, artinya ada perbedaan porsi kerja dan tanggung jawab antara karyawan 
di CV. Fikram Teknik Jaya tersebut. Oleh sebab itu keadilan yang diterapkan di 
CV. Fikram Teknik Jaya tersebut belum ada. 
b. Kelayakan 
CV. Fikram Jaya Teknik, dalam menentukan upah pekerjanya sudah sesuai 
dengan kategori upah yang layak. Upah yang layak dapat dilihat dari tiga aspek, 
yaitu cukup pangan, sandang dan tempat tinggal. Karena menurut keterangan dari 
karyawan bahwa upah dari hasil kerjanya sudah bisa mencukupi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari.  
Karena untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya 
telah ditetapkan UMP (Upah Minimum Provinsi) dan UMR (Upah Minimum 
Regional). Berikut adalah ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) kota 
Makassar dalam tujuh (7) tahun terakhir, yaitu :3 
NO. TAHUN 
UPAH MINIMUM REGIONAL 
MAKASSAR 
UMP Per-Hari UMP Per-Bulan 
1. 01 Januari 2010 Rp . 40.000 Rp. 1.000.000 
2. 01 Januari 2011 Rp . 44.000 Rp. 1.100.000 
                                                             
3 http://daftar-lengkap-umr- Kota Makassar- Di akses pada tanggal 10-11-2017, pukul 
11.32  Wita. 
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3. 01 Januari 2012 Rp. 48.000 Rp. 1.200.000 
4. 01 Januari 2013 Rp. 57.600 Rp. 1.440.000 
5. 01 Januari 2014 Rp. 72.000 Rp. 1.800.000 
6 01 Januari 2015 Rp. 80.000 Rp. 2.000.000 
7. 01 Januari 2016 Rp. 92.000 Rp. 2.300.000 
8. 01 Januari 2017 Rp. 100.000 Rp. 2.500.000 
Tabel 4.2 
 
Jika dihitung rata-rata penghasilan yang didapat oleh karyawan pada CV. 
Fikram Jaya Teknik antara upah perhari dengan upah bulanannya sudah di  atas 
rata-rata standar UMR kota Makassar, berikut uraian penghasilan karyawan CV. 
Fikram Jaya Teknik : 
 Dalam hitungan satu minggu kerja karyawan hanya bekerja enam (6) hari 
kerja, mulai hari Senin-Sabtu dan hari minggu libur. Dengan total jumlah hari 
kerja dalam hitungan satu bulan sebanyak 26 hari kerja. Kemudian karyawan di 
beri upah perhari sebesar Rp. 100.000/orang, kalau di hitung dalam satu bulan 
kerja yaitu 26 hari kerja, jadi jumlah upah perhari karyawan dalam satu bulan 
sebesar Rp. 2.600.000/orang. Kemudian ditambah dengan gaji bulanan sebesar 
Rp. 3.000.000/orang. Jadi kalau ditotalkan jumlah gaji harian + gaji bulanan = Rp. 
2.600.000 + Rp. 3.000.000 = Rp. 5.600.000. jadi total jumlah gaji harian dan 
bulanan yang diterima karyawan CV. Fikram Teknik Jaya dalam satu bulan 
sebesar RP. 5.600.000. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pembahasan tentang sistem pengupahan 
karyawan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik dan analisisinya menurut 
perspektif Islam pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menguraikan beberapa 
kesimpulan berdasarkan batas rumusan masalah yang penulis bahas dalam skripsi 
ini sebagai berikut : 
1. Sistem pengupahan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. 
Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah upah/gaji karyawan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya Teknik 
sudah ditetapkan sebelumnya, dalam artian karyawan dan pemilik CV sudah 
menyepakati secara bersama berapa jumlah upah karyawan perhari dan 
perbulan sebelum karyawan mulai bekerja. Dan di sana semua karyawan 
mendapat upah yang sama besarnya baik itu upah perhari maupun upah 
perbulan. 
b. Waktu pemberian upah karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik sudah 
disepakati di awal bahwa karyawan akan menerima upahnya di akhir 
bulannya. Akan tetapi praktenya di sana belum sepenuhnya sesuai dengan apa 
yang telah disepakati, karena terkadang karyawan menerima upahnya di awal 
bulan yang kedepanya lagi, padahal sudah disepakti upah akan diterima di 
akhir bulan waktu karyawan bekerja. 
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2. Perspektif Islam terhadap Sistem pengupahan yang diterapkan pada CV. 
Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota 
Makassar adalah sebagai berikut : 
a. Sistem penetapan upah karyawan yang diterapkan pada CV. Fikram Jaya 
Teknik tersebut sudah sesuai dengan yang dianjurkan oleh Rasulullah yaitu 
majikan harus menyebutkan terlebih dahulu berapa upah yang akan diterima 
sebelum pekerja mulai bekerja. Sehingga para karyawan mengetahui secara 
jelas berapa upah yang akan dia dapat perhari dan perbulannya. 
b. Posedur waktu pembayaran upah karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik 
belum cukup baik, karena tidak sesuai dengan yang dianjurkan dalam Islam 
bahwa upah karyawan harus dibayar sebelum kering keringatnya dalam artian 
majikan dilarang menunda-nunda pembayaran upah seorang karyawan. 
Namun prakteknya pada CV. Fikram Jaya Teknik ini terkadang tidak sesuai 
dengan apa yang telah dianjurkan di dalam Islam, padahal waktu pembayaran 
upah karyawan di CV. Fikram Jaya Teknik sebelumnya sudah ditetapkan dan 
disepakati secara bersama dari pihak karyawan dan pihak pemilik CV.  
c. Jika dilihat sudut pandang nilai-nilai Islam, CV. Fikram Jaya Teknik belum 
sepenuhnya dikatakan baik, karena nilai-nilai dalam Islam belum sepenuhnya 
terpenuhi. Konsep upah dalam Islam lebih menekankan pada upah pekerja 
diberikan secara adil dan layak. Ketetapan upah pada CV. Fikram Jaya Teknik 
dilihat dari sudut pandang adil dan layak sebagai berikut : 
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1) Dalam pemberian upah Pada CV. Fikram Jaya Teknik belum mengikuti 
konsep adil. Karena,  antara karyawan yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang lebih besar dengan karyawan biasa tidak ada perbedaannya. 
Semua diberi upah yang sama. adil dalam Islam yaitu seorang 
karyawan/pekerja akan memperoleh upah sesuai dengan manfaat dan 
tenaga yang dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan. 
2) Pemberian upah yang layak pada CV. Fikram Jaya Teknik, sudah sesuai 
dengan kategori upah yang layak. Upah yang layak dapat dilihat dari tiga 
aspek, yaitu cukup pangan, sandang dan tempat tinggal. Karena upah yang 
telah diterima oleh karyawan dari hasil kerjanya bisa mencukupi untuk 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dan Jika dihitung rata-rata penghasilan 
yang didapat oleh karyawan pada CV. Fikram Jaya Teknik antara upah 
perhari dengan upah bulanannya sudah di  atas rata-rata standar UMR kota 
Makassar. 
B. Saran 
 Masalah pengupahan para pekerja akan selalu ada. Pelaku-pelaku bisnis 
sudah banyak yang bangkrut dikarenakan Krisis global dunia, persaingan bisnis 
menjadi sangat ketat. Pengusaha biasanya sangat meminimalisir kerugian dengan 
harapan mendapatkan untung yang sebesar-besarnya. Yang membuat pengusaha 
melupakan hak-hak yang semestinya untuk para pekerjanya. Untuk menghindari 
hal-hal tersebut maka penulis memberi saran : 
Membuat pembagian kerja yang jelas agar para karyawan dapat 
mengetahui secara pasti mengenai tugas dan tanggung jawabnya dan kepastian 
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upah yang akan diperoleh sesuai dengan bagian pekerjaannya. Karena upah 
sebagai balas jasa atas manfaat dan tenaga yang telah karyawan berikan, maka 
upah karyawan seharusnya diberikan sesuai  dengan apa yang dia kerjakan dan 
tanggung jawabkan, supaya tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. Dan harus 
ada keterbukaan antara pengusaha dengan para karyawan. 
Kemudian dari segi waktu pemberian upah karyawan harus sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan, supaya pengusaha tidak menunda-nunda pemberian 
upah seorang karyawan. Sebab Islam menganjurkan bahwa bayarlah upah pekerja 
sebelum keringatnya kering. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
DIREKTUR  CV. FIKRAM  JAYA TEKNIK :  
1. Bagaimana gambaran umum tentang Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
3. Ada berapa macam pekerjaan di Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
4. Apa saja hak dan kewajiban para karyawan.? 
5. Bagaimana sistem pola kerja karyawan.? 
6. Bagaimana dalam hal pembagian jam kerja para karyawan.? 
7. Berapakah jumlah gaji yang diterima oleh karyawan tiap bulannya.? 
8. Adakah tunjangan-tunjangan lain atau bonus untuk para karyawan.? 
9. Fasilitas apa saja yang diperoleh karyawan.? 
10. Bagaimana sistem dalam perekrutan karyawan.? 
11. Bagaimana sistem penggajianya.? 
12. Kendala apa saja yang didapati ketika sistem penggajian.? 
KARYAWAN CV. FIKRAM  JAYA TEKNIK : 
1. Apa pendidikan terakhir anda.? 
2. Sudah berapa lama anda bekerja di Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
3. Bagaimana sistem pola kerja yang diterapkan.? 
4. Berapa jam anda kerja dalam satu hari.? 
5. Berapa hari anda kerja dalam satu minggu.? 
6. Apakah ada tunjangan yang anda terima.? 
7. Fasilitas apa saja yang anda peroleh di Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
8. Berapakah jumlah gaji yang anda peroleh tiap bulanya.? 
9. Kapan anda menerima gaji bulanannya.? 
10. Cukupkah gaji yang anda terima untuk membiayai kehidupan anda.? 
11. Layakkah gaji yang anda terima.? 
12. Apakah kendala anda selama bekerja di Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
13. Apakah anda betah bekerja di Cv. Fikram Jaya Teknik.? 
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